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ABSTRAK 

Investasi merupakan penggunaan modal dalam proses produksi untuk 

mendapatkan keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan 

investasi dalam penyewaan mobile crane di daerah Bali melalui pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam analisis kelayakan investasi 

ini meliputi net present value (Nvp), benefit cost ratio (bcr), internal rate of return 

(irr), break event point (bep), dan analisis sensitivitas. Studi kasus dilakukan di PT. 

Riadimix, merupakan salah satu pioneer dalam penyedia jasa penyewaan mobile 

crane di daerah Bali. Hasil penelitian menunjukan bahwa penyewaan mobile crane 

di daerah Bali dikataian layak. Karena menghasilkan nvp yang positif  menandakan 

investasi ini memiliki potensi pengembalian modal yang lebih besar daripada biaya 

yang dikeluarkan. Nilai BCR yang lebih besar daripada 1 memperkuat kesimpulan 

bahwa manfaat dari investasi ini melebihi dari biayanya. IRR yang lebih besar 

daripada nilai MARR menandakan bahwa investasi ini mampu mengembalikan 

modal dengan tingkat efesiensi yang tinggi. Bedasarkan analisis BEP, investasi ini 

diproyeksikan akan mencapai titik impas dalam waktu 6 tahun. Selain itu analisis 

sensitivitas mengungkapkan bahwa meskipun terjadi peningkatan biaya dan 

penurunan pada manfaat, investasi ini tetap dinilai layak untuk dilakukan. 

Kata kunci : Investasi, Mobile Crane, Kelayakan Investasi 
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ABSTRACT 

Investment is the use of capital in the production process to gain profits. This 

research aims to evaluate the feasibility of investing in mobile crane rental in the 

Bali area using a quantitative descriptive approach. The methods used in this 

investment feasibility analysis include net present value (Nvp), benefit cost ratio 

(bcr), internal rate of return (irr), break event point (bep), and sensitivity analysis. 

The case study was conducted at PT. Riadimix, is one of the pioneers in providing 

mobile crane rental services in the Bali area. The research results show that mobile 

crane rental in the Bali area is considered feasible. Because producing a positive 

NVP indicates that this investment has the potential for a return on capital that is 

greater than the costs incurred. A BCR value greater than 1 strengthens the 

conclusion that the benefits of this investment outweigh the costs. An IRR that is 

greater than the MARR value indicates that this investment is able to return capital 

with a high level of efficiency. Based on BEP analysis, this investment is projected 

to reach break-even within 6 years. In addition, sensitivity analysis revealed that 

even though there was an increase in costs and a decrease in benefits, this 

investment was still considered feasible. 

Keywords: investment, mobile crane, investment feasibility.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tujuan dari peningkatan investasi alat berat di Indonesia adalah 

untuk memenuhi permintaan yang kuat akan pelaksanaan proyek pembangunan 

yang cepat dan berkualitas tinggi di sektor konstruksi. Sektor konstruksi merupakan 

sektor yang mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah guna menciptakan 

Indonesia Emas 2045. Presiden Republik Indonesia Joko Widodo yang baru saja 

meluncurkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-

2045 yang bertujuan untuk mewujudkan visi “Indonesia Emas 2045”. Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) merupakan sebuah rencana yang 

menargetkan Indonesia untuk menjadi negara maju dan dapat sejajar dengan 

negara-negara adidaya di dunia. Untuk menciptakan Indonesia maju diperlukan 

ketersediaan berbagai jenis infrastruktur yang dapat menunjang kemajuan 

Indonesia. Sektor kontruksi akan memiliki sektor yang sangat vital dalam 

mewujudkan infrastruktur yang akan menjadi sarana Indonesia Emas 2045.  

Dalam melaksanakan proyek konstruksi sangat diperlukan kecepatan dan 

ketepatan dalam pemilihan metode pelaksanaan konstruksi. Kesalahan dalam 

pemilihan metode pelaksanaan konstruksi dapat berakibat pada mundurnya 

progress proyek yang akan berakibat pada pembengkakan biaya dalam pelaksanaan 

proyek. Penggunaan alat berat dapat dijadikan sebagai salah satu opsi untuk 

meningkatkan kecepatan dan produktivitas pelaksanaan proyek kontruksi. Alat 

berat mengambil peran penting dalam menunjang peningkatan produktivitas proyek 

karena dengan adanya alat berat akan jauh mempercepat dan mempermudah proses 

pekerjaan dalam proyek. Saat pelaksanaan proyek seringkali pemindahan material 

dengan jumlah besar dan berat menjadi kendala karena keterbatasan kemampuan 

sumber daya manusia, sehingga kehadiran crane sangat dibutuhkan untuk 

memudahkan mobilitas material pada proyek baik itu secara vertical maupun 

horizontal. Crane dapat memudahkan pekerja dalam melangsir material seperti 

besi, kuda-kuda baja, bata ringan, dan lainnya dapat dengan mudah dikerjakan. 
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Terdapat dua pilihan crane yaitu: mobile crane dan tower crane. Pemilihan tipe 

crane harus disesuaikan dengan kebuthan pada proyek. 

Umumnya, bangunan di Provinsi Bali memiliki tinggi dan ukuran yang 

sedang. Peraturan yang mengatur ketinggian bangunan di Provinsi Bali diatur 

dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali No.16. Sesuai dengan Pasal 95, ayat 2, 

bangunan yang melakukan pemanfaatan area di atas permukaan tanah dibatasi 

hingga ketinggian maksimum 15 meter, kecuali bangunan tersebut merupakan 

bangunan umum atau bangunan khusus yang memerlukan ketinggian di atas 15 

meter. Contoh bangunan khusus tersebut antara lain menara pemancar, mercusuar, 

tiang listrik tegangan tinggi, fasilitas keselamatan penerbangan, bangunan 

keagamaan, bangunan pertahanan keamanan, dan bangunan khusus yang 

didedikasikan untuk keselamatan dan keamanan publik. Penentuan ketinggian 

bangunan-bangunan ini memerlukan studi komprehensif yang mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti keamanan, kenyamanan, dan integrasi dengan lingkungan 

sekitar. Selain itu, sangat penting untuk berkomunikasi dengan pihak berwenang 

yang diperlukan.[1]. Dikarenakan adanya peraturan tersebut maka penggunaan 

mobile crane akan lebih condong dipilih oleh penyedia jasa konstruksi untuk 

memudahkan pekerjaan dilapangan. Pemilihan alat berat dalam proyek konstruksi 

tentunya harus disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan pekerjaan. Dengan 

adanya faktor-faktor yang mendukung penggunaan mobile crane di daerah Bali, 

maka hal itu makan menjadi nilai tambah yang dapat diberikan jika melakukan 

investasi mobile crane di daerah Bali.  

Banyaknya faktor yang mendukung untuk melakukan investasi mobile crane 

di daerah Bali akan menarik banyak investor untuk menanamkan modalnya 

dibidang konstruksi khususnya penyewaan mobile crane. Tidak semua kegiatan 

investasi dapat dikatakan layak untuk dilakukan. Banyak investor mengalami 

kerugian dikarenakan tidak adanya perhitungan analisis kelayakan investasi yang 

terperinci, oleh karena itu diperlukan perhitungan analisis kelayakan investasi yang 

terperinci untuk menganalisa sebuah kegiatan investasi mobile crane dapat 
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dikatakan layak untuk dilakukan atau tidak dan untuk meminimalisir resiko yang 

ada dari kegiatan investasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang, maka masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kelayakan investasi penyewaan mobile crane di daerah Bali 

berdasarkan berdasarkan Nilai NPV, BCR, IRR? 

2. Pada tahun ke berapa Perusahaan mendapatkan tiktik impas atau Break 

Even Point (BEP) dalam melakukan investasi mobile crane di daerah Bali? 

3. Bagaimana analisis sensitivitas penyewaan mobile crane di daerah Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diraih melalui penelitian ini yaitu : 

1. Untuk dapat mengetahui kelayakan investasi mobile crane yang digunakan 

di daerah Bali berdasatrkan Nilai NPV, BCR, IRR. 
2. Untuk dapat mengetahui kapan Perusahaan akan mendapatkan titik impas 

atau Break Even Point (BEP) dalam melakukan investasi mobile crane di 

daerah Bali. 
3. Untuk dapat mengetahui sensitivitas penyewaan mobile crane di daerah 

Bali 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini maka diharapkan akan mampu memberikan manfaat 

secara praktis dan teoritis, meliputi:  

1. Bagi individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi agar dapat 

menambah wawasan serta pengetahuan tentang perhitungaan analisis 

kelayakan investasi dengan metode Net Present Value (NVP), Banefit Cost 

Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), titik impas atau Break Even 

Point (BEP), dan analisis sensitivitas 

2. Bagi para pengusaha, ini memungkinkan mereka untuk mengetahui total 

biaya yang dibutuhkan untuk investasi dalam usaha penyewaan alat berat 
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mobile crane serta memahami berapa lama waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan modal yang telah diinvestasikan. 

3. Untuk institusi pendidikan tinggi agar dapat menjadikan refrensi dalam 

pembelajaran di perkuliahan. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan penelitian mengenai analisis investasi mobile crane, 

penting untuk menetapkan batasan pada permasalahan yang ada, mengingat 

keterbatasan waktu yang tersedia untuk penelitian. Adapun batasan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Analisis kelayakan investasi menggunakan nilai Net Present Value (NPV), 

Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), Break Even Point 

(BEP), dan sensitivitas. 

2. Lokasi dalam penelitian ini adalah usaha penyewaan mobile crane di 

Daerah Bali 

3. Suku bunga yang akan digunakan ialah suku bunga bank tahun 2024 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Merujuk pada uraian yang telah dijelaskan pada penelitian ini, maka hasil dari 

analisis kelayakan investasi alat berat Mobile Crane dapat disimpulkan berikut, 

yaitu:  

1. Merujuk pada hasil dari analisis kelayakan investasi, maka didapat nilai Net 

Present Value (NPV) yaitu Rp. 2.940.326.549,00 nilai Benefit Cost Ratio 

(BCR) yaitu 1,2448, nilai Internal Rate of Return (IRR) yaitu 23.259%, dan 

waktu pengembalian modal berdasarkan hasil analisis Break Event Point 

(BEP) yaitu pada tahun ke-6 (enam).  

2. Merujuk pada hasil dari analisis kelayakan investasi, maka investasi dapat 

dinyatakan layak atau tidak layak dengan mengacu pada parameter 

kelayakan, yaitu NPV >0, BCR>1, IRR>MARR yaitu 6%, serta waktu 

pengembalian modal dengan analisis BEP ≥ umur investasi yang 

direncanakan yaitu 10 tahun. 

3. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas dari 5 perubahan parameter didapat 

hasil sebagai berikut: 

a. Apabila biaya mengalami kenaikan sebesar 5% dan manfaat mengalami 

penurunan 5% pada periode tersebut maka investasi dinyatakan layak dan 

dapat untuk dilanjutkan 

b. Apabila biaya mengalami kenaikan sebesar 10% dan manfaat mengalami 

penurunan 10% pada periode tersebut maka investasi dinyatakan layak dan 

dapat untuk dilanjutkan 

 

5.2. Saran 

Dalam melakukan dan pengujian penelitian ini, jelas terlihat adanya beberapa 

kekurangan dan kendala. Adapun saran-saran berikut ini dapat diberikan: 
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1. Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi beban operasional sehingga bisa 

lebih cepat untuk mengembalikan modal awal investasi yang akhirnya dapat 

digunakan untuk investasi lainnya 

2. Penelitian ini hanya menganalisis 1 unit mobile crane, dan mungkin untuk 

penelitian selanjutnya bisa ditambahakan analisis lebih dari satu unit.  

3. Batasan investasi diperluas agar investasi ini bisa dilakukan wilayah Bali 

sehingga pembahasan dan analisa yang dilakukan lebih valid.     
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